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PALU - Aksi penyegelan
sekolah yang lama tak terdengar,
kini kembali terjadi. Senin
kemarin (6/2) empat sekolah yang
berada dalam satu lokasi, disegel
tiga warga yang mengklaim,
bahwa tanah tempat berditinya
sekolah tersebut, adalah milik

mereka.

Sekolah yang disegel, SDN 7,
SDN 13, SDN Inpres 3, dan SDN
Inpres 4 Palu, yang terletak di
Jalan Woodward Palu Selatan.
Tiga warga yang menyegel dan
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mengklaim sebagai pemilik
lahan, adalah Husni Yada (66),
Halidin Bakere (63), dan Agus
(40). Mereka, mengaku
terpaksa menyegel empat
sekolah tersebut, karena
mereka belum menerima ganti
rugi dari pemerintah.

“Kami datang ke sini (lokasi
penyegelan, red), untuk
menanyakan hak kami sebagai
pemilik tanah. Kenapa hingga
sekarang belum adanya
penyelesaiannya?” kata Agus,
cucu Halidin Bakere, Senin
kemarin (6/2) di lokasi
penyegelan.

Kata Agus, bahwa penyege-
lan yang mereka lakukan
kemarin, merupakan yang
kedua kalinya, setelah pada
2007 yang lalu, mereka juga
melakukan aksi yang sama.
“Pada 2007 lalu itu, kami terus
menunggu penyelesaian tanah
ini. Kami juga sudah ke kantor
walikota, namun tidak juga ada
hasilnya,”ungkapnya.

Dalam surat yang

diperlihatkan kemarin,
disebutkan kalau lahan yang
diklaim oleh ketiga warga
itu,adalah tanah milik Husni
Yada, seluas 26 Meter X 68
Meter dan Halidin Pakere,
seluas 59 Meter X 68 Meter.
Dalam surat tersebut,
disebutkan pula, kalau dulunya
tanah tempat berdirinya
sekolah tersebut, adalah lokasi
garapan. Sekarang, di atas
tanah tersebut telah berdiri
gedung sekolah, makanya
ketiga warga yang melakukan

. aksi penyegalan kemarin,

meminta ganti rugi sebesar
Rp200 ribu permeternya.
Mengantisipasi agar aksi
penyegelan jangan sampai
menganggu proses belajar
mengajar, Kepala Dinas
Pendidikan Kota Palu, H
Ardiansyah Lamasitudju SPd
MSi, langsung turun ke lokasi
sekolah yang disegel tersebut.
Kepada pemilik lahan,
Ardiansyah meminta untuk
tidak menyegel sekolah,
karena akan menganggu
kegiatan  kependidikan.
Ardiansyah, mengaku
memahami segala tuntunan

yahg disuarakan warga yang

mengaku sebagai pemilik
lahan tersebut, olehnya warga
tersebut diminta untuk
menyampaikan tuntutannya ke
Pemkot.

“Keputusan setelah saya
bertemu dengan warga yang
mengaku pemilik lahan,
mereka menjamin untuk tidak
akan lagi menyegel sekolah
ini, agar siswa nyaman mela-
kukan proses pembelajaran,”
kata Ardiansyah. :

Ada dua keputusan pokok -

yang dihasilkan, setelah warga
yang mengklaim sebagai
pemilik lahan, bertatap muka
dengan Kepala = Dinas
Pendidikan Kota Palu. Bahwa
seluruh siswa dan guru di
empat sekolah tersebut,
diberikan kebebasan untuk
tetap melakukan aktivitas
belajar mengajar. Untuk
penyelesaian masalah lahan,
hal tersebut dilakukan antara
warga yang mengaku pemilik
lahan dengan pihak
Pemerintah Kota Palu.

“Jadi tadi hanya disahkan
dua keputusan saja, yang
didokumentasikan langsung

dalam berita acara yang
ditandatangani oleh pemilik
tanah, tokoh masyaratakat dan

. Pemerintah Kota Palu,”

ungkap Kadisdik.

Diungkapkan pula,
pertemuan lanjutan masih
akan dilakukan Selasa hari ini.
Agendanya, wa¥ga yang
melakukan aksi penyegelan
kemarin, diminta untuk
memperlihatkan bukti
kepemilikan lahan, atau
sertifikat tanah. Rencananya,
pertemuan hari ini langsung
dengan Walikota Palu.

. Sementara itu, Wakil Kepala
SDN 13 Palu, Yuli Sarce SPd,
berharap persoalan‘yang
menimpa sekolahnya, bisa
diselesaikan secepatnya, agar
peserta didiknya, bisa kembali
nyaman dalam menerima
pembelajaran.

Sementara itu, akibat
penyegelan kemarin proses
pembelajaran di empat sekolah
tersebut, spontan terhenti. Para
siswa tampak bergegas dan
beramai-ramai pulang ke
rumahnya masing-masing,
karena tidak diizinkan masuk
ke dalam sekolahnya. (opn)










